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ABSTRAK  

 

Pendahuluan : Kesehatan mental ibu selama kehamilan dapat mempengaruhi kondisi 

psikologis, emosional, serta perkembangan sosial bagi ibu dan bayinya terutama di saat 

pandemi. Penelitian ini bertujuan untuk melihat bagaimana keadaan mental ibu hamil/ tingkat 

kecemasan selama masa pandemic covid 19 di Kota Bengkulu.  

Metode : Jenis penelitian ini adalah survey analitik dengan dengan desain Cross Sectional. 

Populasi adalah seluruh ibu hamil yang ada di Kota Bengkulu. Penelitian ini dilakukan di 

Bidan Praktik mandiri (BPM) Susi dan Klinik Mutiara Agma Betungan (BPM Herma Nelis) 

pada Bulan September-Nopember 2021. Teknik Sampling, yaitu non random sampling 

dengan metode purposive sampling dan jumlah sampel sebanyak 82 orang. Analisis data 

menggunakan ukuran proporsi dan ukuran pemusatan dan Bivariat dengan Chi Square pada α 

5% dan analisis Multivariat dengan menggunakan Uji Regresi Logistik berganda.  

Hasil : Hasil penelitian diperoleh Sebagian besar responden mengalami kecemasan 

dalam kategori rendah serta tidak ada hubungan antara karakteristik ibu dengan tingkat 

kecemasan ibu hamil selama masa pandemic Covid 19.  

Simpulan : ada hubungan antara karakteristik ibu dengan kondisi mental ibu hamil/ 

tingkat kecemasan ibu selama masa pandemic Covid 19 

Kata kunci: dampak pandemi covid 19, kecemasan, ibu hamil 

 

ABSTRACT  

 

Introduction  :  The mother's mental health during pregnancy can affect the psychological, 

emotional, and social development conditions for mothers and their babies, especially during a 

pandemic. This study aims to see how the mental state of pregnant women / anxiety levels 

during the Covid-19 pandemic in Bengkulu City. This type of research is an analytical survey 

with a Cross Sectional design. The population is all pregnant women in Bengkulu City. 

Methods : Sampling Technique, which is non-random sampling with purposive sampling 

method and the number of samples is 82 people. The research instrument uses a questionnaire, 

NuPDQ in Indonesian developed by Dr. Marci Lobel and colleagues and translated and tested 

for validity by Santoso, which was designed in a google form. Data is processed with computer 

programs, presented univariately in the form of tables and graphs.  

Results : Data analysis using proportional measures and measures of centering and Bivariate 

with Chi Square at a α 5% and Multivariate analysis using multiple Logistic Regression Tests. 

The results of the study were obtained Most respondents experienced anxiety in the low 

category and there was no relationship between maternal characteristics and the anxiety levels 

of pregnant women during the Covid 19 pandemic.  

Conclusion : there is a relationship between the characteristics of the mother and the 

mental condition of pregnant women/the level of anxiety of the mother during the Covid 

19 pandemic 

Keyword: covid 19 pandemic, anxiety, pregnant mother  
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PENDAHULUAN  

Pandemi Covid 19 yang terjadi 

sekarang ini di berbagai wilayah dunia 

menimbulkan banyak dampak bagi 

kehidupan manusia, diantaranya jumlah 

korban jiwa yang meningkat setiap hari, 

kerugian harta benda serta kerugian 

lainnya. Pelayanan kesehatan maternal dan 

neonatal menjadi salah satu layanan yang 

terkena dampak pandemi (Covid Choi, 

Records,  Low, Alhusen, et all. 2020). 

Selama pandemic Covid 19 

dilakukan pembatasan ke semua akses 

pelayanan kesehatan, termasuk kesehatan 

maternal dan neonatal. ibu hamil lebih 

beresiko untuk terinfeksi virus misalnya 

virus influenza karena daya tahan tubuh 

mereka yang lemah.  Saat pandemi ibu 

hamil menjadi enggan untuk 

memeriksakan diri dan berkonsultasi 

dengan tenaga kesehatan ke puskesmas 

atau fasilitas pelayanan kesehatan lainnya 

karena takut tertular. Selain itu ada anjuran 

dari pemerintah untuk menunda 

pemeriksaan kehamilan, tidak mengikuti 

kelas ibu hamil secara langsung tapi 

daring, serta konsultasi yang lebih banyak 

melalui daring. Bila tidak ada keperluan 

mendesak ibu hamil dianjurkan untuk 

tidak keluar rumah (Kemenkes RI, 2020). 

Covid 19 juga dapat berpengaruh 

pada psikologis ibu hamil, sehingga 

kemungkinan ibu untuk terkena baby 

blouse syndrome lebih besar. Selama 

pandemi Covid 19, seorang wanita 

mengalami peningkatan resiko untuk 

terkena depresi, kecemasan, gangguan 

stress pasca trauma dan bunuh diri terkait 

pandemi (Thapa, et all, 2020). Efek 

psikologi pandemi dalam beberapa 

penelitian dikaitkan dengan keadaan emosi 

negative, kecemasan tentang resiko 

infeksi, rutinitas yang terganggu, gangguan 

perawatan kesehatan, keuangan, dan 

pekerjaan serta peningkatan tuntutan 

pengasuhan di rumah juga pemisahan ibu 

dan bayi saat melahirkan di rumah sakit 

(Brooks et all, 2020; Rogers et all, 2020; 

Bartrick, 2020; Bystrova et all, 2009; 

Stuebe, 2020). 

Pregnancy-specific distress (PSD) 

merupakan kondisi distress mengenai 

gejala fisik pada saat kehamilan, 

perubahan bentuk tubuh, perubahan 

hubungan interpersonal dengan orang lain, 

proses persalinan, kesehatan bayi, cara 

merawat bayi yang telah lahir, dan risiko 

dari perawatan medis yang dilakukan 

(Woods-Giscombe dalam Lobel & Dunkel, 

2016 Cit Anastasia et all, 2016). Gejala 

PSD ditunjukkan dengan perilaku pola diet 

yang tidak baik pada ibu seperti makan 

makanan yang tidak sehat, melewati waktu 

makan, kualitas tidur yang buruk, kuantitas 

tidur yang kurang, tidak mau melakukan 

aktivitas fisik, menggunakan zat terlarang 

seperti merokok atau narkoba, dan 

melakukan aktivitas yang memiliki risiko 

terhadap masalah kesehatan janin (Lobel 

& Dunkel, 2016). 

Alat ukur yang sering digunakan 

untuk mengukur kesehatan mental ibu 

selama kehamilan yaitu PSD (pregnancy 

specific distrees) (Santoso, 2018). Terjadi 

peningkatan sejumlah faktor resiko yang 

bisa menimbulkan PSD yang relevan 

dengan kondisi pandemic di Indonesia 

beberapa saat ini. Selain factor tekanan 

ekonomi yang meningkat selama 

pandemic, kehamilan yang tidak 

direncanakan atau diinginkan juga akan 

berbanding lurus dengan angka kejadian 

PSD (Barton, Redshaw, Quigley, & 

Carson, 2017), bahkan kecemasan 

terhadap kehamilan (Arch, 2012). PSD 

dapat diukur dengan alat ukur NuPDQ 

yang sudah diterjemahkan ke Bahasa 

Indonesia oleh Santoso.  

 

METODE  

Desain penelitian ini adalah survey 

analitik dengan dengan desain Cross 

Sectional. Populasi adalah seluruh ibu 

hamil yang ada di Kota Bengkulu. Teknik 



Jurnal Mitra Rafflesia Volume 14 Nomor 1 
Januari-Juni 2022 

 

Sampling, yaitu non random sampling 

dengan metode purposive sampling dan 

jumlah sampel sebanyak 82 orang. 

Instrumen penelitian menggunakan 

kuisioner, NuPDQ dalam Bahasa 

Indonesia yang dikembangkan oleh Dr. 

Marci Lobel dan rekan serta diterjemahkan 

dan diuji validitasnya oleh Santoso, yang 

di desain dalam google form 

 

 

HASIL  

 
Tabel 1. Karakteristik Responden  

 

Usia N Persentase(%) 

< 20 tahun 

20 – 35 tahun 

> 35 tahun 

Total 

1 

74 

7 

82 

1.2 

90.2 

8.5 

100.0 

Pendidikan  N Persentase(%) 

SMP 

SMA/SMK 

PT/Akademik 

Total 

18 

42 

22 

82 

22.0 

51.2 

26.8 

100.0 

Pekerjaan  N Persentase(%) 

Tidak Bekerja 

Bekerja 

Total 

32 

50 

82 

39.0 

61.0 

100.0 

Usia 

Kehamilan 

N Persentase(%) 

Trisemester 1 

Trisemester 2 

Trisemester 3 

Total 

7 

41 

34 

82 

8.5 

50.0 

41.5 

100.0 

Jumlah Anak N Persentase(%) 

< 1 

> 1 

Total 

29 

53 

82 

35.4 

64.6 

100.0 

Jenis 

kehamilan  

N Persentase(%) 

Kehamilan 

tidak 

diinginkan  

Kehamilan 

diinginkan 

Total 

15 

 

67 

 

82 

18.3 

 

81.7 

 

100.0 

Sumber : Data Primer 

 

Tabel 1 menggambarkan karakteristik dari 

82 responden yang bersedia mengikuti 

penelitian ini. Berdasarkan usia 

menunjukkan bahwa sebagian besar 

responden ibu hamil berada pada rentang 

usia 20-35 tahun sebanyak 74 responden 

(90,2%). Berdasarkan pendidikan 

menunjukkan kelompok pendidikan ibu 

hamil yang paling banyak, yaitu 

SMA/SMK sebanyak 42 (51,2%) 

responden. Berdasarkan pekerjaan 

menunjukkan kelompok pekerjaan ibu 

hamil yang paling banyak, yaitu bekerja 

sebanyak 50 (61 %) responden. 

Berdasarkan usia kehamilan ibu hamil 

yang paling banyak saat dilakukan 

penelitian, yaitu di Trimester 2 sebanyak 

41 (50 %) responden. Berdasarkan jumlah 



Jurnal Mitra Rafflesia Volume 14 Nomor 1 
Januari-Juni 2022 

 

anak sebelumnya yang dimiliki ibu hamil 

yang paling banyak, yaitu > 1 sebanyak 53 

(64,6 %) responden, dan berdasarkan jenis 

kehamilan sekarang merupakan kehamilan 

yang diinginkan oleh ibu hamil, yaitu 

SMA/SMK sebanyak 67 (81,7%) 

responden. 

 

Tabel 2. Tingkat Kecemasan 

 

Tingkat 

Kecemasan 

N Persentase(%) 

Rendah  

Tinggi 

Total 

78 

4 

82 

95.1 

4.9 

100.0 
Sumber : Data Primer 

  

Tabel 2  Tingkat Kecemasan/Distress atau 

Kondisi Mental Ibu Hamil selama Masa 

Pandemic Covid 19 di BPM Susi dan 

Klinik Mutiara Agma Betungan, Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa tingkat 

kecemasan ibu hamil yang paling banyak, 

yaitu rendah 78 (95,1%). 

 

Tabel 3.  Hubungan antara karakteristik Ibu dengan Kondisi Mental Ibu Hamil/ Tingkat Kecemasan 

Ibu Selama Masa Pandemic Covid 19 
 

 Tingkat kecemasan Kecemasan  

 rendah tinggi Mean rank P value  

Umur  

< 20 tahun  

20 – 35 tahun 

> 35 tahun  

 

1 

70 

7 

 

0 

4 

0 

 

 

66,7 

 

 

0,455 

Tingkat Pendidikan 

SMP 

SMA/SMK 

PT/Akademik 

 

17 

39 

22 

 

1 

3 

0 

 

 

50 

 

 

1,610 

Pekerjaan 

Tidak bekerja 

Bekerja 

 

31 

47 

 

1 

3 

 

50 

 

0,348 

Usia Kehamilan 

Trisemester 1 

Trisemester 2 

Trisemester 3 

 

7 

38 

33 

 

0 

3 

1 

 

 

50 

 

 

1,160 

Jumlah Anak 

< 1 

> 1  

 

27 

51 

 

2 

2  

 

50 

 

0,394 

Jenis kehamilan  

Kehamilan tidak 

diinginkan 

Kehamilan 

diinginkan  

 

15 

 

63 

 

0 

 

4 

 

 

50 

 

 

0,941 

 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa 

pada rentang usia 20-35 tahun, 70 orang 

ibu hamil mengalami kecemasan yang 

rendah, pada ibu dengan tingkat 

Pendidikan SMA sebanyak 39 orang ibu 

hamil mengalami kecemasan yang rendah. 

pada ibu yang bekerja sebanyak 47 orang 

ibu hamil mengalami kecemasan yang 

rendah. pada ibu yang berada di usia 

kehamilan trimester 2 sebanyak 38 orang 
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ibu hamil mengalami kecemasan yang 

rendah. pada ibu yang memiliki anak > 1 

orang, sebanyak 51 orang ibu hamil 

mengalami kecemasan yang rendah. pada 

ibu yang kehamilan saat ini merupakan 

kehamilan yang diinginkan, sebanyak 63 

orang ibu hamil mengalami kecemasan 

yang rendah 

. 
 

PEMBAHASAN  

Hasil dari penelitian tampak bahwa 

sebagian besar wanita hamil menghadapi 

tingkat kecemasan atau ketidaknyamanan 

yang rendah di tengah penyebaran Covid 

19. Hal ini dikarenakan periode pandemic 

yang berlangsung dalam waktu yang 

cukup lama, hampir 2 tahun sehingga ibu 

mulai lelah dan terbiasa menghadapi 

Covid 19. Tidak hanya wanita hamil, 

bahkan masyarakat yang lebih luas mulai 

mengabaikan protokol kesehatan, salah 

satu penanda yang bisa dilihat adalah 

orang-orang yang sudah mulai 

berkerumun di tempat-tempat yang ramai, 

jarang atau bahkan tidak menggunakan 

masker sama sekali serta jarang mencuci 

tangan.  

Sebagian besar responden 

penelitian dalam kelompok usia 20-35 

tahun menghadapi tingkat kecemasan 

ringan, karena kelompok usia adalah usia 

ayah bagi ibu untuk menjadi dua bertubuh 

dan menyumbangkan kelahiran. Dalam 

rentang usia 20-35 tahun, diperkirakan 

bahwa ibu secara psikologis siap untuk 

terlibat dalam proses kehamilan dan 

persalinan. Hasil dari pemikiran ini 

beragam dari hasil penyelidikan tentang 

Laili (2010), yang merinci bahwa tidak 

ada dampak penting antara usia dan 

tingkat ketidaknyamanan Yang 

menyatakan bahwa tidak ada dampak 

penting antara usia dan tingkat 

kegelisahan pada wanita hamil, dapat 

dilihat bahwa usia 20-35 tahun dan >35 

tahun melibatkan pengulangan tingkat 

kegelisahan yang sama. Hasil dari 

pertimbangan ini adalah dalam 

pemahaman dengan penjelasan Kartono 

(2007), bahwa kehamilan pada usia <20 

tahun secara organik tidak ideal dan 

cenderung terus terang goyah, rasional 

muda sehingga mereka melibatkan stuns 

yang mengakibatkan kebutuhan 

pertimbangan untuk pemenuhan 

kebutuhan sehat di tengah kehamilan.  

 

KESIMPULAN  

1. Sebagian besar ibu hamil yang 

menjadi responden dalam penelitian 

ini berada dalam kategori usia 20-35 

tahun, tingkat Pendidikan SMA/SMK, 

usia kehamilan di trimester 2 dengan 

jumlah anak >1 serta merupakna 

kehamilan yang 

direncanakan/diinginkan. 

2. Gambaran tingkat kecemasan ibu 

hamil selama masa pandemic Covid 

19 di BPM di Kota Bengkulu berada 

di kategori rendah. 

3. Tidak ada hubungan antara 

karakteristik ibu dengan kondisi 

mental ibu hamil/ tingkat kecemasan 

ibu selama masa pandemic Covid 19. 
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